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Abstrak— Sebagai kompensasi dari kerja yang sudah 

dilakuakn oleh seorang karyawan, perusahaan memberikan 

upah atau gaji pokok. Disamping gaji pokok, setiap perusahaan 

seringkali memberikan bonus. Pemberian bonus didasarkan 

seleksi karyawan dengan berpedoman pada kriteria-kriteria 

tertentu yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan. 

Salah satu seleksi yang bisa digunakan adalah dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan. Decision Support 

Systems (DSS) atau sistem pendukung keputusan adalah suatu 

sistem yang ditujukan untuk mendukung manajemen 

pengambilan keputusan. Metode Weighted Product merupakan 

bagian dari konsep Multi-Attibut Decision Making (MADM) 

dimana diperlukan normalisasi pada perhitungannya. Dengan 

menggunakan metode Weighted Product, diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah pemilihan penerima bonus karyawan 

perusahaan. Dengan kriteria-kriteria pemilihannya adalah 

absen, perilaku, kedisiplinan, kerjasama tim, dan kinerja 

adapun kriteria tersebut sudah di tentukan oleh perusahaan. 

Dari hasil pembahasan menunjukkan pemanfaatan Weighted 

Product sebagai model sistem pendukung keputusan pemilihan 

penerima bonus karyawan dapat membantu manager dalam 

menentukan karyawan yang berhak direkomendasikan 

mendapat bonus dengan proses pembobotan multikriteria dan 

seleksi dengan lebih cepat, cermat dan lebih efektif setiap 

bulannya. 

Kata kunci = Sistem Pendukung Keputusan, Weighted 

Product (WP), Bonus Bulanan Karyawan
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan, instansi, oraganisasi dan 

badan usaha lainnya akan berlomba-lomba menjaring 

sumber daya manusia yang terbaik. Pemilihan 

sumber daya manusia yang baik sangat 

mempengaruhi peningkatan operasional suatu 

perusahaan. Sumber daya manusia atau bisa disebut 

juga karyawan, berusaha untuk menghasilkan progres 

kerja yang baik setiap bulannya. Sebagai kompensasi 

dari kerja yang sudah dilakuakn oleh seorang 

karyawan, perusahaan memberikan upah atau gaji 

pokok.  

Pemberian gaji pokok pada karyawan 

dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan kontrak 

kerja. Disamping gaji pokok, setiap perusahaan 

seringkali memberikan bonus. Bonus dapat berbentuk 

uang maupun barang sesuai dengan kebijakan 

masing-masing perusahaan. Pemberian bonus 

didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang 

ditentukan oleh masing-masing perusahaan. Sebagai 

contoh kriteria-kriterianya adalah kinerja, 

produktifitas, kedisiplinan, dan prestasi. 

Melalui kriteria-kriteria yang sudah 

ditentukan oleh perusahaan, maka tahap selanjutnya 

adalah seleksi karyawan yang berhak mendapatkan 

bonus. Salah satu seleksi yang bisa digunakan adalah 

dengan menggunakan sistem pendukung keputusan. 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis 

model yang terdiri dari prosedur-prosedur dalam 

pemrosesan data dan pertimbangan untuk membantu 

dalam pengambilan keputusan. Dengan sistem 

pendukung keputusan seleksi dalam pemilihan 

penerima bonus karyawan akan lebih baik. 

Sistem pendukung keputusan pemilihan 

penerima bonus karyawan diselesaikan dengan 

mengunakan metode Weighted Product (WP). 

Metode yang dipilih adalah metode Wighted Product 

karena seleksi pemilihan penerima bonus karyawan 

digolongkan ke dalam masalah yang bersifat 

multiobjective (ada banyak tujuan yang ingin dicapai) 

dan multicriteria (ada banyak kriteria untuk mencapai 

tujuan). Melalui metode Weighted Product (WP) 

perusahaan dapat menentukan sendiri bobot 

kepentingan dari masing-masing kriteria. 

Sistem pendukung keputusan pemilihan 

penerima bonus karyawan tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan fungsi seorang manajer atau pimpinan 

dalam mengambil keputusan tetapi hanya untuk 

membantu manajer atau pimpinan dalam mengambil 

sebuah keputusan secara lebih cepat dan tepat, susuai 

kriteria yang sudah ditentukan oleh perusahaan. 

Alternatif-alternatif pilihan yang diharapkan dapat 

memberikan daftar referensi kepada pembuat 

keputusan sebelum benar-benar mengambil suatu 

keputusan akhir. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari makalah ini adalah untuk 

menyelesaikan masalah dan mengetahui tekhnis 

perhitungan dalam pemilihan penerima bonus 

karyawan dengan menggunakan merode Weighted 

Product (WP) 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Kriteria-kriteria apa saja yang menjadi 

pertimbangan perusahaan dalam pemilihan 

penerima bonus karyawan? 

2. Bagaimana menerapkan metode Weighted Product 

(WP) untuk pemilihan penerima bonus karyawan ? 

D. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dirumuskan dapat 

lebih terfokus, maka penyelesaian masalah tersebut 

dibatasi dalam hal: 
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Metode yang digunakan adalah metode Weighted 

Product (WP) untuk penerapan perhitungan. 

 

 

II. DASAR TEORI 

2.1 Sistem 

Sistem didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang 

saling berhubungan dan berinteraksi dalam satu 

kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian 

suatu tujuan utama. Terdapat dua kelompok 

pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu 

yang menekankan pada prosedurnya dan yang 

menekankan pada komponennya atau elemennya . 

Karakterisitk dari system adalah sebagai berikut : 

1. Komponen (Component) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang 

saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama 

membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen 

sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa 

sesuatu sub-sistem atau bagian-bagian dari sistem. 

2. Batas Sistem (Boundary) 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi 

antara suatu sistem dengan sistem  

Yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang 

sebagai satu kesatuan. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun 

diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan 

sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung sistem merupakan media penghubung 

antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. 

Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke yang 

lainnya 

5. Masukan (Input) Masukan sistem adalah 

data yang dimasukkan ke dalam sistem. 

6. Keluaran (Output) 

Keluaran sistem adalah hasil dari data yang diolah 

dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna. 

7. Pengolah (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai satu bagian 

pengolah yang akan merubah masukan menjadi 

keluaran. 

8. Sasaran (Objectivities) atau Tujuan (Goal) 

Suatu sistem pasti mempunyai sasaran (objective) 

atau tujuan (goal). Sasaran dari sistem sangat 

menentukan sekali masukan yang dibutuhkan 

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. 

2.2 Decision Support System (DSS) 

Management Support System (MSS) adalah 

merupakan bagian dari teknologi komputer saat ini. 

Teknologi komputer merupakan bagian terpenting 

dalam dunia bisnis dan jelas juga pada bidang-bidang 

lainnya. MSS terdiri dari  

1. Decision Support Systems (DSS) 

2. Group Support Systems (GSS), 

termasuk Group DSS (GDSS) 

3. Executive Information Systems (EIS) 

4. Expert Systems (ES) 

5. Artificial Neural Networks (ANN) 

6. Hybrid Support Systems. 

Kerangka kerja dari Decision Support (DS) 

terlibat dari beberapa proses yaitu terstruktur, tak 

terstruktur, semi terstruktur. Terstruktur mengacu pada 

permasalahan rutin dan berulang untuk solusi standar 

yang ada, Tak terstruktur adalah permasalahan 

kompleks dimana tidak ada solusi serta merta, dan Semi 

terstruktur adalah dimana terdapat keputusan terstruktur, 

tak tak semuanya dari fase-fase yang ada [IRF-02]. 
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Tabel 1 Kerangka Kerja Decision Support (DS) 

  Tipe Kontrol   

Tipe 

Keputusan 

Kontrol 

Operasional 

Kontrol 

Manajerial 

Perencanaan 

Strategis 

Dukungan yang dibutuhkan 

Terstruktur - Piutang 

- Pemrosesan 

order 

- Analisis 

anggaran 

- Laporan 

personil 

- Investasi 

- Lokasi gudang 

MIS, Transaction Processing 

Semi 

Terstruktur 

- Penjadwalan 

produksi 

- Pengendalian 

persediaan 

- Penyusunan 

anggaran 

- Penjadwala

n proyek 

- Membangun 

pabrik baru 

- Perencanaan 

produk baru 

DSS 

Tak 

terstruktur 

- Membeli 

software 

- Menyetujui 

pinjaman 

- Negosiasi 

- Membeli 

hardware 

- Pengembangan 

teknologi baru 

- Perencanaan 

tanggung jawab 

sosial 

DSS, ES, Neural Networks 

Dukungan 

yang 

diperlukan 

MIS, 

Managament 

science 

DSS, ES, EIS, 

Management 

Science 

EIS, ES, neural 

networks 

 

Sumber: [IRF-02:1] 

Decision Support Systems (DSS) atau 

sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem 

yang ditujukan untuk mendukung manajemen 

pengambilan keputusan. Sistem pendukung 

keputusan berbasis model yang terdiri dari prosedur-

prosedur dalam pemrosesan datan dan juga sebagai 

pertimbangan. Sistem pendukung keputusan harus 

sederhana, robust, mudah untuk di kontrol, mudah 

beradaptasi, lengkap pada hal-hal penting [IRF-02]. 

Keuntungan Sistem pendukung keputusan adalah 

sebagai berikut [IRF-02]: 

1. Mampu mendukung pencarian solusi dari masalah 

yang kompleks. 

2. Respon cepat pada situasi yang tak diharapkan dalam 

kondisi yang berubah-ubah. 

3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang 

berbeda pada konfigurasi berbeda secara cepat 

4. Pandangan dan pembelajaran baru. 

5. Memfasilitasi komunikasi. 

6. Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja. 

7. Menghemat biaya. 

8. Keputusannya lebih tepat. 

9. Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan 

manajer dapat bekerja lebih singkat dan dengan 

sedikit usaha 

10. Meningkatkan produktivitas analisis. 

2.3 Fuzzy Multi-Attribut Decision Making 

(FMADM) 

Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making (FMADM) adalah metode yang 

digunakan untuk mencari alternatif optimal 

dari sejumlah alternatif dengan kriteria 

tertentu. FMADM menentukan nilai bobot 

untuk setiap atribut, lalu melakukan proses 
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perankingan dari alternatif yang sudah ada. 

FMADM mempunyai tiga pendekatan 

untuk mencari nilai atribut, yaitu secara 

subyektif, obyektif, dan integrasi antara 

subyektif dan obyektif. Berikut beberapa 

metode yang bisa digunakan untuk 

menyelesaikan masalah FMADM [GER-

12]: 

1. Simple Additive Weighting 

(SAW) 

2. Weighted Product (WP) 

3. ELECTRE 

4. Technique for Order 

Preference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS) 

5. Analytic Hierarchy Process 

(AHP) 

2.4 Weighted Product (WP) 

Metode Weighted Product (WP) 

memerlukan proses normalisasi karena 

metode ini mengalikan hasil penilaian 

setiap atribut. Hasil perkalian tersebut 

belum bermakna jika belum dibandingkan 

(dibagi) dengan nilai standart. Bobot untuk 

atribut manfaat berfungsi sebagai pangkat 

positif dalam proses perkalian, sementara 

bobot biaya berfungsi sebagai pangkat 

negatif. 

Metode WP menggunakan 

perkalian sebagai penghubung rating 

atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan dulu dengan bobot yang 

bersangkutan [PUT-13]. Proses ini sama 

halnya dengan proses normalisasi. 

Preferensi untuk alternative Si diberikan 

sebagai berikut [PUT-13]: 

1. Penentuan nilai bobot W 

2. Penentuan nilai Vektor S 

3. Penentuan nilai Vektor V 

Lalu, langkah-langkah dalam perhitungan 

metode Weighted Product (WP) adalah 

sebagai berikut [PUT-13]: 

1. Mengalihkan seluruh atribut bagi 

seluruh alternatif dengan bobot 

sebagai pangkat positif bagi atribut 

biaya.  

2. Hasil perkalian dijumlahkan untuk 

menghasilkan nilai pada setiap 

alternatif. 

3. Membagi nilai V bagi setiap 

alternatif dengan nilai pada setiap 

alternatif. 

4. Ditemukan urutan alternatif terbaik 

yang akan menjadi keputusan. 

III.  PEMBAHASAN 

3.1 Penentuan nilai bobot W (Kriteria) 

Langkah awal yang harus dilakukan 

dalam menggunakan metode Weighted 

Product (WP) untuk menentukan karyawan 

yang akan mendapatkan bonus adalah 

memberikan nilai setiap alternatif pada 

setiap kriteria yang sudah ditentukan. Dari 

masing masing kriteria tersebut akan 

ditentukan bobotnya. 

Terdapat 5 kriteria dalam 

menentukan menentukan karyawan yang 

akan mendapatkan bonus yaitu : 

1. Absen 

2. Perilaku 

3. Kedisiplinan 

4. Kerjasama Tim 

5. Kinerja 
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Tabel 2 Kriteria Absen (C1) 

Nilai Bobot 

Sangat Baik 1 

Baik 0,80 

Kurang 0,35 

Buruk 0,20 

 

Tabel 3 Kriteria Perilaku (C2) 

Nilai Bobot 

Sangat Baik 1 

Baik 0,80 

Kurang 0,35 

Buruk 0,20 

 

 

Tabel 4 Kedisplinan (C3) 

Nilai Bobot 

Sangat Baik 1 

Baik 0,80 

Kurang 0,35 

Buruk 0,20 

 

Tabel 5 Kerjasama tim (C4) 

Nilai Bobot 

Sangat Baik 1 

Baik 0,80 

Kurang 0,35 

Buruk 0,20 

 

Tabel 6 Kinerja (C5) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 Nilai prioritas bobot setiap kriteria (W_Initj) 

 

Kriteria Bobot 

C1 30 

C2 20 

C3 20 

C4 10 

C5 35 

  

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 

perbaikan bobot (Wj) berdasarkan nilai prioritas bobot 

setiap kriteria (W_Initj) yang sudah ditentukan.  

 

 

 

 

1,49 

 

 

9,99 

 

 

9,99 

 

 

4,99 

 

 

1,74 

 

 

Nilai Bobot 

Sangat Baik 1 

Baik 0,80 

Kurang 0,35 

Buruk 0,20 
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2. Membuat tabel bobot kriteria 

Setelah menentukan nilai bobot W, langkah 

selanjutnya adalah membuat tabel bobot kriteria karyawan 

yang akan mendapat bonus yang ditunjukkan pada tabel . 

Terdapat 6 karyawan yang menjadi calon penerima bonus, 

dimana akan dipilih 1 karyawan yang mendapatkan bonus 

tersebut. Data data karyawan yang diperoleh seperti pada 

tabel 7 

Tabel 8 Data Karyawan 

NO 

Nama 

Karyawan  

(Ai) 

Kriteria  

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Shella SB B B SB SB 

2 Marta Br B K K SB 

3 Ilyasa B B SB K B 

4 Hamam K B Br B SB 

5 Haritsa B B B B B 

6 Yasa SB B K SB B 

 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

K = Kurang 

Br = Buruk 

 

Karena data yang didapat berupa data diskrit, 

maka ubah data diskrit menjadi data kontinu seperti pada 

tabel 8 

Tabel 9  Bobot Kriteria Karyawan 

 

C1 = Absen 

C2 = Perilaku 

C3 = Kedisiplinan 

C4= Kerjasama tim 

C5 = Kinerja 

 

3.Penentuan nilai vektor Si 

Menghitung vektor Si, dimana data yang ada 

akan dikalikan tetapi sebelumnya dilakukan pemangkatan 

dengan bobot dari masing-masing kriteria. 

 

S1 (Shella) = 1 (1,49)  x 0,80(9,99)  x 0,80 (4,99)  x 1 (4.99)  x 1 (1,74)  

S1 (Shella) = 1,220 x 2,528 x  2,5168 x 3,146 x 1,319 

S1 (Shella) = 32,209 

 

S2 (Marta) = 0,20 (1,49)  x 0,80(9,99)  x 0,35 (4,99)  x 0,35 (4.99)  x 

1 (1,74)  

S2 (Marta)= 0,244 x 2,528x  x 1,1011 x 1,319 

S2 (Marta) = 0,895 

 

S3 (Ilyasa) =  0,80 (1,49)  x 0,80(9,99)  x 0,80 (4,99)  x 1 (4.99)  x 1 

(1,74)  

S3 (Ilyasa) = 0,976 x 2,528 x 2,5168x 3,146 x 1,319 

S3 (Ilyasa) = 25,767 

 

S4 (Hammam) = 0,35 (1,49)  x 0,80(9,99)  x 0,20 (4,99)  x 0,80 

(4.99)  x 1 (1,74)  

S4 (Hammam) = 0,427 x 2,528 x 0,6292 x 2,5168 x 1,319 

S4 (Hammam) = 2,263 

 

S5 (Hammam) =  0,80 (1,49)  x 0,80(9,99)  x 0,80 (4,99)  x 

0,80(4.99)  x 0,80 (1,74)  

S5 (Haritsa) = 0,976 x  2,528x  x 2,5168 x 2,516x 1,0552 

S5 (Haritsa) = 16,486 

 

S6 (Yasa) =  1 (1,49)  x 0,80(9,99)  x 0,35 (4,99)  x 1 (4.99)  x 

0,80(1,74)  

S6 (Yasa) = 1,220 x 2,528 x 1,1011 x 3,146 x 1,0552 

NO 

Nama 

Karyawan  

(Ai) 

Kriteria  

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Shella 1 0,80 0,80 1 1 

2 Marta 0,20 0,80 0,35 0,35 1 

3 Ilyasa 0,80 0,80 1 0,20 0,80 

4 Hamam 0,35 0,80 0,20 0,80 1 

5 Haritsa 0,80 0,80 0,80 0,80 0,80 

6 Yasa 1 0,80 0,35 1 0,80 
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S6 (Yasa) = 9,628 

 

4.Menghitung nilai vector (Vi) 

Menghitung vektor Vi dengan cara membagi 

hasil masing-masing vektor Si dengan jumlah seluruh Si. 

Cara menghitung vektor Vi seperti pada persamaan 3.2. 

 

 

 

32,209+ 0,895+ 25,767+ 2,263+16,486+9,628 

 981,353 

 

 

32 

 

 

02 

 

 

012 

 

 

,001 

 

 

,016 

 

 

009 

Semua hasil perhitungan vektor Vi dimasukkan kedalam 

tabel 10 

Tabel 10 Hasil Vi 

NO Vi HASIL 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Shella 

 

Marta 

 

Ilyasa 

 

Hamam 

 

Haritsah 

 

Yasa 

0,032 

 

0,002 

 

0,012 

 

0,001 

 

0,016 

 

0,009 

 

 

 Karena perusahaan hanya akan memberikan 

bonus gaji kepada 1 orang karyawan, maka sistem akan 

memilih 1 karyawan yang memiliki hasil tertinggi sebagai 

alternatif terbaik dalam mengambil keputusan. Karyawan 

yang terpilih merupakan karyawan yang mendapatkan 

hasil tertinggi dengan total hasil 0,32. Dengan hasil 

tersebut maka ia berhak mendapatkan bonus bulanan.  

IV. KESIMPULAN 

 

Dengan menggunakan metode Weighted Product, 

sistem pendukung keputusan pemilihan penerima bonus 

karyawan dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. 

Metode ini digunakan pada teknis perhitungan pemilihan 

penerima bonus karyawan.  

Fungsi seorang manajer atau pimpinan 

perusahaan tidak akan tergantikan dengan adanya sistem 

pendukung keputusan pemilihan bonus karyawan karena 

sistem ini hanya akan membantu manajer atau pimpinan 

dalam mengambil keputusan dengan lebih cepat dan tepat.  

Perusahaan dapat menentukan sendiri bobot kepentingan 

dari masing-masing kriteria. Pilihan-pilihan alternative 

yang ada dapat memberikan referensi pada pembuat 

keputusan sebelum mengambil keputusan akhir. 
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